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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian disertasi
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Surat Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan Sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
c Ha H bawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
g Sya SY Es dan Ya
Es (dengan titik di
o 38 3 bawah)
) De (dengan titik di
d Dat D bawah)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

L Ta T Te (d%r;g\ql\zj:ht)itik di
5 za z Zet (dgg\g,]vzr;] ;[Itlk di
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge

) Fa F Ef

3 Qa Q Qi

3 Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

o Na N En

9 Wa W We
—» Ha H Ha

. Hamzah z Apostrof

@ Ya Y Ya

B. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah a a
- Kasrah i i
~ Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
P Fathah dan ya ai adani
veed Fathah dan wau au adanu
Contoh:
s o kaifa
J> : haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
ceSn] Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
e Kasrah dan ya I i dan garis di atas
-:-; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Ji : qala
:J,:u : yaqiilu

D. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
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“h”,

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sand
Contoh:

JukY) Lay raudah al-atfal/raudahtul atfal

e . al-madinah al-munawwarah/al-madiatul munawwarah
5 ) 34all Adaal)

. A talhah
dall

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam dilambangkan dengan sebuah tanda
tasydid (=), ditransliterasikan denagn huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

J5 1 nazzala

135\ - al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif

lam ma‘arifah). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

viii



mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Ja5l ar-rajulu
AR al-qalamu
Gl asy-syamsu
R al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contohnya:
ME ¢ tkhuzu
{25 :  syai’un

¥ . an-nau’u



Ol inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

S ION 5 368 4 &) Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

Ll ey ek 4l aly Bismillahi majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Shallall G db 2 Alhamdu lillahi rabbi al ‘alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

e Sl ea Bl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
Ba5 55 & Allaahu gaftirun rahim

ERVERS P Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
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MOTTO

SKile I35 (305 Gl e alag 35880 g Al &g Gl g
=)
[KYPIRe

>

“Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan
(Wasaran), agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu”

(Q.S. Al-Bagarah 2:143)
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ABSTRAK

Tsania, Mahabatus. 2025. “Implementasi Pembelajaran Kitab Hujjah Ahlussunnah
Wal Jama’ah Dalam Menguatkan Karakter Moderat Siswa di MAS
Simbangkulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Rofigotul Aini, M.Pd.I

Kata Kunci: Kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah, Karakter Moderat

Penelitian ini berlatarbelakang dari permasalahan rendahnya apresiasi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah yang
berdampak pada kurang optimalnya pemahaman mereka terhadap prinsip-prinsip
ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah. Kondisi ini turut memengaruhi rendahnya kesadaran
siswa terhadap urgensi nilai-nilai keagamaan yang moderat sebagai landasan dalam
merespons berbagai persoalan sosial, seperti radikalisme, sikap intoleran serta dampak
negatif globalisasi. Tujuan utama dari penelitian ini untuk menguraikan implementasi
proses pembelajaran, sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
dalam memperkuat karakter moderat siswa melalui pengajaran kitab Hujjah
Ahlussunnah Wal Jama’ah di MAS Simbangkulon Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung, wawancara mendalam dengan
kepala madrasah, waka kurikulum, guru pengampu mata pelajaran kitab Hujjah
Ahlussunnah Wal Jama’ah, dan siswa, serta dokumentasi. Analisis data menggunakan
model interaktif Miles, Huberman dan Saldana yang mencakup tahapan kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pembelajaran kitab Hujjah
Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam menguatkan karakter moderat siswa mencakup tiga
tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan dimulai
dengan penyusunan silabus, RPP, dan lainnya. Pada tahap pelaksanaan, penguatan
nilai-nilai karakter moderat disampaikan guru melalui isi kitab Hujjah Ahlussunnah
Wal Jama’ah yang dikaitkan secara langsung dengan indikator-indikator karakter
moderat. Evaluasi pembelajaran dilakukan menggunakan asesmen formatif serta ujian
akhir semester. Namun belum terdapat instrumen khusus yang digunakan untuk
mengevaluasi penguatan karakter moderat siswa, hanya dilakukan pemantauan oleh
BK melalui pembiasaan-pembiasaan di sekolah. Dalam implementasi pembelajaran
kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam menguatkan karakter moderat siswa
terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi peran guru dan
lingkungan sekitar yang seluruhnya berlandaskan pada prinsip Ahlussunnah Wal
Jama’ah. Adapun faktor penghambat berasal dari siswa itu sendiri, khususnya dalam
minat mereka mengikuti proses pembelajaran.
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara dengan kekayaan keragaman yang mencakup
berbagai suku, ras, bahasa, budaya, dan kepercayaan yang dianut oleh
penduduknya. Dalam komunitas Muslim sendiri, terdapat variasi dalam
mazhab, pemahaman, dan praktik keagamaan. Keragaman ini semakin terlihat
ketika nilai-nilai Islam diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti
politik, ekonomi, dan budaya sosial. Oleh sebab itu, prinsip toleransi dan

kebebasan bukanlah hal baru bagi masyarakat Indonesia (Galabi, 2021 : 3).

Keragaman budaya yang dimiliki Indonesia menjadikan moderasi
beragama sebagai kebutuhan mendasar untuk menjaga persatuan di era modern.
Dalam membentuk individu yang mampu menghormati keberagaman
keyakinan dan agama, toleransi menjadi kunci utama. Mengutamakan sikap
moderat dianggap sebagai pendekatan paling efektif untuk menghargai
perbedaan dalam kehidupan publik (Manggala Wiriya Tantra, 2024 : 326). Jika
hal ini diabaikan, generasi muda dapat mudah terpengaruh propaganda radikal

yang berpotensi merugikan masyarakat dan mengancam stabilitas negara.



Isu mengenai moderasi beragama kini semakin sering diperbincangkan,
khususnya pasca maraknya aksi kekerasan dan tindakan terorisme. Berdasarkan
data dari Kepolisian Negara Republik Indonesia, pada tahun 2021 tercatat
sebanyak 370 individu ditetapkan sebagai tersangka kasus terorisme di
Indonesia. Sementara itu, sepanjang tahun 2022, Tim Detasemen Khusus
(Densus) 88 Antiteror Polri berhasil menangkap 247 tersangka yang terlibat
dalam jaringan terorisme (Hutabarat & Larasati, 2023). Banyaknya kasus
terorisme menunjukkan bahwa nilai-nilai moderasi belum sepenuhnya
dipahami dan diamalkan. Salah satu cara untuk menangani hal ini adalah
melalui program deradikalisasi yang berfokus pada pendidikan moderasi Islam,
misalnya dengan mengajarkan kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah. Selain
itu, perlu ada perhatian pada pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas
tenaga pendidik, serta penerapan strategi pembelajaran yang efektif
(Mugoyyidin, 2013 : 133).

Di Indonesia, berbagai aliran dan organisasi Islam berkembang dengan
pesat. Salah satunya adalah Nahdlatul Ulama (NU), organisasi yang mengikuti
ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam aspek akidah, syariah, dan akhlak. NU
juga menjunjung nilai-nilai seperti keadilan (7’tidal), moderasi (Tawasuy),
toleransi (Tasamuh), keseimbangan (7Tawazun), serta Amar Ma rif Nahi
Munkar, yang sejalan dengan semangat kebangsaan Indonesia Yyang

berlandaskan semboyan Bhinneka Tunggal Ika (Rahmat, 2023 : 40).



Al-Qur’an dan Hadis sering kali secara implisit menekankan pentingnya
keseimbangan dan menetapkan umat Islam sebagai komunitas yang moderat.
Moderasi, yang merupakan inti dari ajaran Islam, dapat menjadi solusi untuk
berbagai persoalan, seperti radikalisme, pengafiran, dan fanatisme. Masalah-
masalah ini membutuhkan pendekatan yang adil dan seimbang, sebagaimana
dicerminkan dalam konsep wasariyah (moderasi), yang efektif untuk
menghadapi tantangan umat saat ini (Galabi, 2021 : 3).

Pendidikan modern harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai agama
untuk mencegah siswa terjerumus ke dalam perilaku yang tidak sesuai.
Pendidikan diharapkan dapat membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia,
sopan, ramah, inklusif, toleran, dan moderat sesuai dengan ajaran agama
(Sholikhah et al., 2024 : 61-62). Pembelajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah
dirancang untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis dalam
merespons beragam persoalan sosial di lingkungan masyarakat, melalui
pendekaan ini, diharapkan siswa mampu membuat keputusan secara bijak serta
memiliki ketahanan terhadap pengaruh negatif dari kelompok-kelompok yang
tidak bertanggung jawab (Malik et al., 2023 : 17691).

Selain berfungsi sebagai sarana penguatan nilai-nilai keagamaan,
pembelajaran Aswaja juga berkontribusi dalam menumbuhkan semangat
nasinalisme serta rasa cinta terhadap tanah air. Pembelajaran ini turut
mendorong terciptanya sikap kooperatif antarindividu dalam membangun

kehidupan sosial yang harmonis. Oleh sebab itu, diperlukan model pendidikan



agama yang mampu menginternalisasi sikap moderat dan toleran dalam diri
siswa. Dalam konteks ini, pendidikan moderasi beragama merupakan
pendekatan strategis dalam membentuk karakter siswa yang terbuka, inklusif,
serta memiliki ketahanan terhadap paham ekstrem dan radikal (Sholikhah et al.,
2024 : 62).

Lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter siswa, sehingga mereka mampu menjalin interaksi sosial secara
harmonis tanpa mengesampingkan nilai-nilai keagamaan yang dianut (Kurniati,
2018 : 10). MAS Simbangkulon, yang berada di Kecamatan Buaran, Kabupaten
Pekalongan, adalah lembaga pendidikan Islam di bawah naungan LP Ma’arif
NU vyang konsisten menyebarkan ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah
(ASWAJA). Tidak semua sekolah memberikan pelajaran kitab Hujjah
Ahlussunnah Wal Jama’ah, namun madrasah ini tetap mempertahankan
pengajaran tersebut meskipun di tengah tantangan modernisasi. Mata pelajaran
ini bertujuan memperkuat sikap moderat siswa dalam menghadapi dinamika
sosial dan budaya masyarakat mereka. Pemikiran moderat Aswaja diharapkan
mampu menginspirasi alumni untuk menyelesaikan berbagai persoalan sosial,
seperti radikalisme, intoleransi, dan dampak negatif globalisasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Syafiq selaku guru
pengampu mata pelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah,
pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah sudah berjalan dengan

baik. Namun, sebagian siswa belum sepenuhnya memahami pentingnya
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pembelajaran ini. Hal tersebut terlihat dari kurangnya penghargaan terhadap
materi yang diajarkan, beberapa siswa masih ada yang berbicara dengan
temannya saat pembelajaran (Syafig, 2025). Apresiasi siswa tercermin dari
keikutsertaan aktif mereka selama proses pembelajaran serta penerapan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini secara mendalam
menelaah fenomena tersebut melalui judul “Implementasi Pembelajaran Kitab
Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam Menguatkan Karakter Moderat Siswa

di MAS Simbangkulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
berbagai persoalan yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran kitab
Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam menguatkan karakter moderat siswa
di MAS Simbangkulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Adapun

identifikasi masalah tersebut di antaranya:

a. Banyak siswa yang kurang apresiatif dalam mengikuti pembelajaran aswaja
yang berdampak pada kurang optimalnya pemahaman materi Ahlussunnah
Wal Jama’ah dalam memahami pentingnya nilai-nilai keberagamaan yang

moderat.
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b. Siswa belum maksimal dalam menerapkan nilai-nilai Ahlussunnah Wal
Jama’ah secara menyeluruh, seperti dalam menghadapi isu-isu radikalisme,

intoleransi, dan ketidakadilan sosial.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar ke luar konteks, perlu
adanya pembatasan masalah yang jelas. Hal ini dilakukan untuk mempermudah
peneliti dalam mengkaji pokok permasalahan secara mendalam dan sistematis,
sesuai dengan ruang lingkup yang telah ditentukan. Di antara batasan

masalahnya adalah sebagai berikut:

a. Implementasi nilai-nilai aswaja dalam membentuk sikap moderat pada
siswa.

b. Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah
Wal Jama’ah dalam menguatkan karakter moderat siswa.

c. Dampak pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah terhadap
karakter moderat siswa.

d. Faktor pendukung dalam menguatkan karakter moderat siswa.

e. Faktor penghambat dalam menguatkan karakter moderat siswa.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas,

maka yang menjadi masalah pokok dalam pembahasan ini adalah:

a. Bagaimana implementasi pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal
Jama’ah dalam menguatkan karakter moderat siswa di MAS Simbangkulon
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan?

b. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam menguatkan
karakter moderat siswa di MAS Simbangkulon Kecamatan Buaran

Kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan target yang hendak dicapai melalui
serangkaian aktivitas penelitian, karena segala yang diusahakan pasti
mempunyai tujuan tertentu yang sesuai dengan permasalahnnya. Sesuai dengan

permasalahan di atas, maka tujuan yang mendasari penulisan skripsi ini adalah:

a. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah
Wal Jama’ah dalam menguatkan karakter moderat siswa di MAS

Simbangkulon Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.



b. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam
menguatkan karakter moderat siswa di MAS Simbangkulon Kecamatan

Buaran Kabupaten Pekalongan.

1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua yakni
secara teoretis dan secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara
teoritis, sebagai tambahan pemikiran yang memperkaya pengetahuan dan
wawasan, serta memberikan analisis kritis mengenai implementasi
pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan metode pengajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal
Jama’ah, membantu sekolah mempertahankan dan memperkuat
identitas sebagai lembaga pendidikan berbasis Aswaja dengan fokus
pada visi moderasi beragama, serta memberikan masukan untuk
mengevaluasi efektivitas mata pelajaran Aswaja dalam menguatkan

karakter moderat siswa.



2. Bagi guru, penelitian ini memberikan ide dan metode praktis untuk
menyampaikan materi kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah secara
menarik dan efektif, membantu guru memahami dampak pembelajaran
Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam membentuk sikap moderat siswa,
serta memotivasi guru untuk mengembangkan strategi pengajaran yang
sesuai dengan kondisi sosial dan budaya siswa.

3. Bagi siswa, Penelitian ini bertujuan untuk membantu siswa memahami
pentingnya sikap moderat dalam menyikapi berbagai isu sosial, budaya,
dan agama di masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga mendukung
siswa dalam mengamalkan nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam
kehidupan sehari-hari, seperti toleransi, keadilan, dan solidaritas sosial.
Lebih jauh, penelitian ini berupaya membekali siswa dengan
kemampuan berpikir kritis dan sikap moderat untuk menghadapi
tantangan globalisasi dan ancaman radikalisme.

4. Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini menjadi dasar untuk
penelitian lebih lanjut mengenai moderasi beragama atau pendidikan
karakter, menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pendekatan
pembelajaran yang berbasis nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah, serta
memberikan gambaran mengenai implementasi moderasi beragama
dalam dunia pendidikan dan efektivitasnya dalam membentuk karakter

siswa.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Bab kesimpulan ini disusun berdasarkan sintesis antara hasil kajian teoritis

dan temuan empiris di lapangan, serta merujuk pada rumusan masalah yang telah

ditetapkan dalam penelitian skripsi ini. Dengan landasan tersebut, maka

kesimpulan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a.

Implementasi pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam
menguatkan karakter moderat siswa di MAS Simbangkulon Kecamatan
Buaran Kabuapten Pekalongan

Hasil penelitian ini  mengindikasikan bahwa perencanaan
pembelajaran kitab Hujjah dalam menguatkan karakter moderat siswa
dilakukan seperti pada mata pelajaran umum lainnya, yaitu dengan
membuat RPP, prota, promes, dan juga silabus. Dengan tujuan utamanya
bahwa madrasah sebagai lembaga pertahanan akidah Ahlussunnah Wal
Jama’ah yang mengajarkan hal-hal yang spesifik tentang akidah
Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran kitab  Hujjah
Ahlussunnah Wal Jama’ah disampaikan secara runtut, diawali dengan

stimulus, dilanjut dengan memaknai kitab, lalu guru menjelaskan isi kitab

73
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yang sudah disampaikan dan disertai dengan guru memberikan soft skill
terhadap siswa melalui mengaitkan indikator nilai karakter moderat sperti:
1. Tasamuh 2. Tawdazun 3. I'tidal 4. Tawasut yang berkaitan juga dengan
isi kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Pada proses evaluasi pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal
Jama’ah dilakukan seperti proses evaluasi pada mata pelajaran umum
lainnya yaitu dengan melakukan asesmen formatif dan ujian semester. Pada
asesmen formatif yang dilakukan saat pembelajaran berlangsung yaitu
setelah siswa memaknai kitab kemudian guru meminta siswa untuk
membacakan kitabnya masing-masing sesuai dengan apa yang telah
dibacakan oleh guru. Sedangkan ujian semester dilakukan seperti ujian
pada umunya yaitu dilakukan selama 6 bulan sekali dalam 1 semester.
Namun belum terdapat instrumen khusus yang digunakan untuk
mengevaluasi penguatan karakter moderat siswa, hanya dilakukan
pemantauan oleh BK melalui pembiasaan-pembiasaan di sekolah.
Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
pembelajaran kitab Hujjah Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam menguatkan
karakter moderat siswa di MAS Simbangkulon Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan

Dalam hasil penelitian ditemukan sejumlah informasi mengenai
faktor pendukung dan penghambat dalam menguatkan karakter moderat

siswa. Beberapa faktor yang mendukung dalam menguatkan karakter
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moderat siswa yaitu lingkungan yang mendukung, partisipasi guru dan
didukung kegiatan-kegiatan yang mengarah pada penguatan karakter
moderat siswa seperti kegiatan nariyahan. Meski demikian, terdapat faktor
penghambat yang harus dihadapi, yaitu rendahnya minat siswa dalam
proses pembelajaran. Untuk mengatasi hambatan ini, salah satu solusi yang
dapat dilakukan yaitu saat pembelajaran berlangsung diselingi dengan
penjelasan dan dikaitkan dengan permasalahan yang terjadi di kehidupan
sehari-hari agar anak yang tidak bisa memaknai juga paham atas materi
yang disampaikan, anak-anak juga tertarik dengan pembelajaran karena
tidak hanya sebatas menerangkan materi saja namun juga melakukan studi
kasus yang sesuai dengan materi yang disampaikan saat proses

pembelajaran.

5.2. Saran

Setelah dilakukan beberapa tahap penelitian, berikut ini terdapat beberapa

saran yang bisa disampaikan:

1.

Bagi Lembaga

Perlu adanya upaya untuk mempertahankan dan memberikan
dukungan optimal terhadap pelaksanaan pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai karakter moderat dalam kehidupan sehari-hari

siswa, sekaligus mendorong peningkatan efektivitas proses penguatan
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karakter moderat guna mencapai hasil yang lebih optimal di masa
mendatang.
Bagi guru

Mempertahankan cara penguatan karakter moderat siswa dengan
mengaitkan kedalam kehidupan sehari-hari dan pembiasaan kegiatan-
kegiatan yang mengarah dalam mendukung penguatan karakter moderat.
Bagi siswa

Mendorong peningkatan kualitas pemahaman dan pengetahuan siswa
terhadap nilai-nilai karakter moderat yang telah diinternalisasikan oleh
guru. Di samping itu, penting bagi siswa untuk mengimplementasikan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud nyata dari

proses pembelajaran yang telah diterima.
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